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INTISARI 

Perkecambahan beras merah dengan suplementasi kalsium klorida (CaCl2) dalam 
interval waktu tertentu dapat menstimulasi pembentukan metabolit sekunder, 
terutamanya GABA dan senyawa bioaktif. Produk pangan yang diperkaya GABA 
dan senyawa bioaktif disinyalir mampu memberikan berbagai efek fungsional bagi 
kesehatan, diantaranya sebagai neurotransmiter inhibitor hingga penangkal 
radikal bebas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari pola 
aplikasi CaCl2 dan lama germinasi terhadap komponen GABA, senyawa fitokimia, 
kapasitas antioksidan, serta profil metaboliknya. Perkecambahan dengan 
berbagai pola aplikasi CaCl2 yang berbeda terbukti efektif dalam meningkatkan 
akumulasi senyawa GABA, flavonoid, dan kapasitas antioksidan, meskipun kadar 
total fenolik dan antosianin cenderung lebih rendah dibandingkan perkecambahan 
kontrol (tanpa CaCl2). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkecambahan 48 
jam dengan aplikasi CaCl2 secara bertahap merupakan perlakuan yang paling 
optimal berdasarkan hasil dari parameter GABA dan senyawa fitokimianya. Selain 
itu, hasil analisis metabolomik mengidentifikasi bahwa aplikasi CaCl2 dalam proses 
perkecambahan memicu peningkatan maupun penurunan metabolit melalui 
beberapa jalur metabolisme utama. 

Kata kunci: GABA, lama germinasi, metabolit, perkecambahan, pola aplikasi 

CaCl2 
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